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Abstract 
Grand Kenongo Housing Estate is one of dozens of developers / developer that is in Mojokerto, the 
housing that was founded in 2008 and is now uninhabited until approximately ± 1,242 households. Referring to 
the number of inhabitants and the planned residential population growth in the next 10 years, it is also 
necessary drainage planning study on this housing, which will be beneficial to anticipate the impending flood, a 
minimumof 10 years starting from 2014 to2024.  
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Abstrak 
Perumahan Grand Kenongo Estate adalah salah satu dari puluhan pengembang/ developer yang ada di 
Mojokerto, perumahan yang berdiri pada tahun 2008 lalu ini sampai saat ini sudah berpenghuni sekitar ± 1.242 
kepala keluarga. Mengacu pada jumlah penduduk tersebut serta rencana pertumbuhan penduduk perumahan 
pada 10 tahun kedepan, maka diperlukan juga studi perencanaan saluran drainase pada perumahan ini, yang 
mana akan bermanfaat bagi antisipasi terjadinya bencana banjir yang akan datang, minimal 10 tahun kedepan 
terhitung dari 2014 – 2024. 
 
Kata Kunci :Studi,Saluran Drainase,Perumahan,GrandKenongoEstate 
 
1. PENDAHULUAN 
          Pertumbuhan masyarakat 
indonesia belakangan ini berkembang cukup 
pesat, hal tersebut perluh di imbangi dengan 
adanya lahan pemukiman untuk tempat tinggal 
yang baik di lingkungan perkampungan 
maupun perumahan. 
Oleh sebab itu, Pemerintah melalui 
Menteri Perumahan Rakyat sedang 
menggalakan pembangunan pemukiman baru 
yang diperuntukan oleh semua masyarakat 
Indonesia berupa Perumahan, rumah susun, 
apartemen,dll. 
Perumahan Grand Kenongo Estate, 
yang berlokasi di desa Kenongo kecamatan 
Gedeg dan desa Mlirip Kecamatan Jetis 
Kabupaten Mojokerto, adalah salah satu dari 
puluhan pengembang yang ada di Mojokerto 
yang juga melaksanankan misi daripada 
program pemerintah tersebut. Berdasarkan 
data penghuni perumahan pada saat ini sudah 
berjumlah ± 1.242 kepala keluarga. 
Oleh karena itu, di butuhkan peran 
serta perhatian dari penduduk perumahan, agar 
senantiasa menjaga kebersihan lingkungan, 
serta kesadaran akan membuang sampah pada 
tempatnya, disamping itu juga bagi pihak 
pengembang untuk menyediakan kualitas 
bangunan rumah yang baik serta perencanaan 
dalam jangka panjang meliputi pembuatan 
saluran atau drainase yang memadai sebagai 
antisipasi bencana banjir yang akan terjadi, 
dikarenakan perencanaan saluran atau drainase 
yang buruk serta dampak dari pengembangan 
lahan baru. Dilihat dari pemaparan di atas 
maka dapat ditarik rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam laporan ini sebagai berikut 
: 
1. Berdasarkan metode rasional, berapakah 
debit air yang dibuang? 
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2. Berapa besar jumlah air buangan 
penduduk perumahan Grand Kenongo 
Estate pada tahun 2024 
3. Bagaimana alternatif pemecahan masalah, 
apabila saluran drainase tersebut tidak 
mampu menampung debit banjir 
rancangan, serta dimensi saluran yang 
memenuhi syarat untuk dapat 
menampung debit yang direncanakan 
Tujuan dari studi drainase di wilayah 
perumahan Grand Kenongo Estate adalah : 
1. Untuk mengetahui jumlah debit yang 
buangberdasarkan metode rasional. 
2. Dapat menghitung  jumlah air buangan 
penduduk perumahan Grand Kenongo 
Estate di tahun 2024. 
3. Bisa mencari alternatif pemecahan 
masalah, apabila saluran drainase 
tersebut tidak mampu menampung 
debit banjir rancangan, serta dimensi 
saluran yang memenuhi syarat untuk 
dapat menampung debit yang 
direncanakan. 
Batasan- batasan masalah pada studi kali ini 
adalah : 
1. Wilayah studi dibatasi pada saluran 
drainase di perumahan Grand 
Kenongo Estate dengan luas daerah 
pematusan 2.500.000   
2. Analisa Hidrologi curah hujan rata- 
rata dalam kurun waktu 10 tahun. 
3. Proyeksi penduduk dengan waktu 10 
tahun dari 2014– 2024. 
4. Perencanaan tidak menghitung faktor 
studi masalah dampak ekonomi. 
 
Hidrologi merupakan Ilmu yang 
mempelajari tentang air dipermukaan tanah 
maupun dibawah tanah, termasuk sungai/ kali, 
danau/ waduk, mata air/ sumber- sumber dan 
rawa- rawa. Analisa ini diperlukan pada 
perencanaan bangunan keairan, dengan setiap 
kegiatan yang melibatkan lahan sebagai objek, 
seperti perkantoran, perumahan, industri yang 
harus mempertimbangkan aliran air hujan. 
 
Siklus hidrologi merupakan proses 
kontinyu dimana air bergerak dari bumi ke 
atmosfer dan kemudian kembali ke bumi lagi 
(Chow, V.T., 1988). Air dipermukaan tanah, 
sungai, danau dan laut menguap ke udara, 
uapa air air tersebut bergerak ke atmosfer yang 
kemudian mengalami kondensasi dan berubah 
menjadi titik- titik air yang berbentuk awan. 
Ada beberapa faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam menentukan metode 
perhitungan hujan rata- rata DAS, yaitu jaring- 
jaring penangkar hujan dalam DAS 
1. Jika jumlah pos penangkar cukup, 
dapat digunakan metode Ishoyet, 
Thiessen, rata-rata Aljabar. 
2. Jika jumlah pos penangkar terbatas, 
digunakan metode rata- rata Aljabar 
atau Thiessen. 
3. Jika hanya ada satu penangkar hujan 
tunggal digunakan penagkar hujan 
titik. 
Sedangkan untuk menghitung curah hujan 
daerah dapat digunakan standart luas daerah 
sebagai berikut : 
1. Daerah dengan luas 250 hektar yang 
mempunyai variasi topografi yang 
kecil dapat diwakili oleh sebuah alat 
ukur hujan. 
2. Untuk daerah antara 250 Ha – 50.000 
Ha dengan 2 atau 3 titik pengamatan 
dapat digunakan cara rata- rata 
3. Untuk daerah antara 120.000 – 50.000 
Ha yang mempunyai titik pengamatan 
yang tersebar merata dan dimana 
curah hujanya tidak terlalu 
dipengaruhi oleh kondisi topografi, 
dapat digunakan cara rata- rata 
Aljabar. 
4. Untuk daerah yang lebih besar dari 
500.000 Ha, dapat digunakan cara 
Isohyet. 
 
Intensitas hujan adalah tinggi dan 
kedalaman hujan persatuan waktu. Prosentasi 
waktu distribusi hujan yang terjadi dihtung 
dengan rumus Dr. Mononobe ( Soripin, 2004 : 
67) sebagai berikut : 
I = 
   
  
[
  
 
]     …………..(1) 
Dengan : 
Rt = Intensitas hujan dalam T hujan  
    = Curah hujan efektif dalam 24 jam 
T = Waktu konsentrasi hujan (jam) 
Rt = Curah hujan dalam jam T (mm) 
 
Metode Rasional dikembankan 
berdasarkan asumsi bahwa hujan yang terjadi 
mempunyai intensitas seragam dan  merata di 
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seluruh DAS selama paling sedikit sama 
dengan  waktu konsentrasi (tc) DAS. 
Persamaan metode rasional adalah 
sebagai berikut : 
Qp = 0.002778CIA…………….(1) 
Dimana : 
Qp = Laju aliran permukaan (Debit)  
puncak dalam  / dt 
C = Koefisien Aliran Permukaan  
(0≤C≤1) 
I = Intensitas hujan dalam  mm /jam 
A = Luas DAS dalam Ha. 
 
Yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan drainase dari sisi Hidrolika  
adalah menganalisa debit saluran drainase 
sebagai berikut : 
1. Kecepatan maksimum aliran agar 
ditentukan tidak lebih besar dari 
kecepatan yang di ijinkan sehingga tidak 
terjadi pengendapan. 
2. Kecepatan maksimum aliran agar 
ditentukan tidak lebih daripada kecepatan 
minimum yang di ijinkan sehingga tidak 
terjadi pengendapan dan pertumbuhan 
tanaman air. 
3. Bentuk penampang saluran agar dipilih 
berupa segi empat, trapesium, lingkaran, 
bagian dari lingkaran, bulat telor, atau 
kombinasi dari bentuk- bentuk diatas. 
4. Saluran hendaknya dibuat dalam bentuk 
majemuk, terdiri dari saluran kecil dan 
saluran besar, guna mengurangi beban 
pemeliharaan. 
5. Kelancaran pengaliran air dari jalan 
kedalam saluran drainase agar dilewatkan 
melalui lubang pematus yang berdimensi 
dan berjarak penempatan tertentu. 
6. Dimensi bangunan pelengkap seperti 
gorong- gorong, pintu air dan lubang 
pemeriksaan agar ditentukan berdasarkan 
kriteria perancangan sesuai dengan 
macam kota, daerah dan macam saluran. 
Faktor yang berpengaruh pada 
perencanaan saluran adalah kecepatan dan 
tegangan geser. Dalam praktek tegangan geser 
masih susah ditentukan, oleh karena itu, 
kecepatan dianggap sebagai faktor yang paling 
penting dalam perencanaan saluran yang 
stabil. Jika kecepatan maksimum telah dipilih 
sedemikian rupa, sehingga tidak terjadi 
gerusan pada kondisi kecepatan sama atau 
lebih kecil dari kecepatan maksimum, maka 
permasalahan dianggap selesai. 
 
1. METODE PEMBAHASAN 
Secara geografis, Perumahan Grand 
Kenongo Estate terletak di wilayah kecamatan 
Jetis Kabupaten Mojokerto, berada diantara 
70˚ 18 35’ LS- 70˚ 9 47’BT, tepatnya 50 km 
sebelah barat ibu kota propinsi jawa timur 
yaitu Surabaya. 
Berdasarkan siteplan, luas perumahan grand 
Kenongo Estate adalah ± 83.548   , akan 
tetapi perhitungan kali ini menggunakan 
perhitungan pada luas daerah pematusan 
2.500.000   
Data Curah Hujan 
Presipitasi adalah turunya air dari 
atmosfer ke permukaan bumi yang bisa berupa 
hujan, hujan salju, kabut, embun dan hujan es. 
Di daerah tropis, termasuk Indonesia, yang 
memberikan sumbangan paling besar adalah 
hujan, sehingga seringkali hujanlah yang di 
anggap sebagai presipitasi. 
Data curah hujan merupakan 
kelengkapan data yang sangat diperluhkan 
untuk menghitung air limpasan hujan atau 
debit banjir rencana. Sedangkan data ini 
diperoleh dari UPT Pengairan Gedeg dinas 
pengairan Kabupaten Mojokerto yang berupa 
data curah hujan harian rata- rata dalam 
periode pengamatan selama 10 tahun 
kebelakang. 
Data Tata Guna Lahan 
Data tata guna lahan disajikan dalam 
bentuk peta penggunaan dan penggunaan 
tanah, pada kondisi saat ini maupun pada 
tahun 2024, dari peta lay out dapat dihitung 
luasan area penggunaan suatu lahan tertentu. 
Dengan luasan ini dapat di prediksi sebagai 
acuan untuk menghitung banjir rencana 10 
tahun sesuai dengan koefisien aliran dari 
masing- masing tata guna lahan. 
Data Penduduk 
Data mengenai jumlah penduduk dan 
prosentase pertumbuhanya, sangat diperluhkan 
untuk mengetahui seberapa besar debit air 
buangan yang dihasilkan. Akan tetapi, jumlah 
debit air buangan ini cenderung relatif lebih 
kecil dibanding dengan debit air hujan yang 
dihitung. 
 
Majapahit Techno, Agustus 2014, Hal. 59-65 
ISSN : 2087-9210  
 
 Vol.  4 No. 2
 
 63 Pengaruh  Studi perencanaan drainase perumahan                                                                                           Grandi kenongo estate di Desa kenongo  
                                                      Kec. Gedeg Desa Mlirip Kec. Jetis kabupaten mojokerto) 
 
Data Kondisi Sistem drainase 
Kondisi dari sistem drainase yang 
didapat dari pengembang perumahan Grand 
Kenongo Estate adalah : 
Saluran A 
1. Dimensi saluran adalah :  
B = 3m   
h = 1,1m h 
F = 0,4mB 
2. Saluran pembuangan dari perumahan 
Grand Kenongo Estate dialirkan ke 
saluran dusun Latjari yang menuju kali 
Kedung sumur Mlirip Jetis 
3. Panjang total keseluruhan saluran   
     adalah 1.450,16 meter. 
Saluran B 
1. Dimensi 
saluran adalah 
:  
B = 0,5 m  
h = 0,3 m h 
F =0,2m                                       
2. Saluran pembuangan dari perumahan 
Grand Kenongo Estate dialirkan ke 
saluran A 
2. Panjang total keseluruhan saluran 
adalah 2.175,24 meter. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Luas daerah perumahan Grand 
Kenongo Estate adalah ± 83.548   , dan 
terdapat satu stasiun hujan. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Bambang, untuk daerah dengan luas kurang 
dari 75 km makapengukuran data hujan yang 
dibutuhkan adalah 1 buah. Maka Stasiun curah 
hujan yang terdekat adalah stasiun hujan 
Terusan wilayah Gedeg Kabupaten Mojokerto. 
Data ini dipergunakan untuk menghitung debit 
hujan, untuk lebih lengkapnya data tersebut 
disajikan dalam bentuk tabel : 
 
Tabel 1.  Curah Hujan Kurun 10 Tahun 
No Tahun 
Curah hujan maksimum 
Rerata tahunan (mm) 
1 2004 120 
2 2005 73 
3 2006 102 
4 2007 83 
5 2008 92 
6 2009 77 
7 2010 80 
8 2011 74 
9 2012 96 
10 2013 72 
Sumber : Data Hujan UPT Pengairan        Gedeg, Stasiun 
Hujan Terusan. 
 
Perhitungan Waktu Konsentrasi (tc) 
Dalam studi ini perhitungan 
konsentrasi dilakukan berdasarkan panjang 
saluran sekunder yang ada di perumahan 
Grand Kenongo Estate, ada satu saluran 
perumahan yaitu saluran mengarah kali 
Kedung sumur maka perhitungan adalah 
sebagai berikut : 
Saluran Sekunder perumahan dengan data 
sebagai berikut : 
Rumus   
Tc  = to + td, dimana to  = 
  
  
 = 
   
    
 = 
2.500 dt 
td  = 
  
  
       Vd =  1.10 m/dt (melihat tabel) 
i  = 5%  
td  = 
    
    
 = 2.272,72 dt  
Tc  = (2.500+2.272,72) dt = 4.772,72 dt ≠ 
1,325 jam 
Jadi waktu konsentrasi = 1,325 jam 
 
Perhitungan Intensitas Hujan (I) 
Intensitas hujan akan dihitung dengan 
persamaan Mononobe karena tidak tersedianya 
data hujan dalam jangka waktu pendek.  
Rumus  I = 
   
  
[
  
  
]
 
 ⁄ ,  
dimana                = 120 mm/24 jam 
I = 
   
  
[
  
     
]
 
 ⁄  
=   x 6,397 = 31,985 mm/ jam 
Perhitungan Debit dengan Metode Rasional 
Perhitungan debit dengan Metode 
Rasional digunakan untuk mencari debit 
rancangan guna perancangan dimensi saluran. 
Untuk saluran primer digunakan intensitas 
hujan dengan kala ulang 5 tahun dan untuk 
saluran sekunder digunakan intensitas hujan 
dengan kala ulang 2 tahun. 
Dengan data- data sebagai berikut : 
 Rumus Q = α.β.A.I  dimana        
         α = 0,75 ( tabel) 
   β = 1 ( karena luas =   
    ) 
 Q = 0,75 x 1 x (  31,985/1000/3600) 
              x  (2.500 x 1.000) 
Q = 0,75 x 22 = 16,5  /dt 
Jadi debit     = 16,5 
 /dt 
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Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk 
Proyeksi jumlah penduduk digunakan 
untuk memprediksi jumlah air buangan yang 
berasal dari rumah tangga dan industri. 
Adapun perhitunganya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2.  Data proyeksi penduduk 
Lokasi perumahan      Po      Pertumbuhan          Jumlah 
penduduk 
                                                Rata- rata 
Pn (2019)   Pn (2024)  Pn (2029) 
Grand Kenongo    1.242   0,014       1.259,38     
1.276,681.293,98 
Estate 
Sumber : hasil perhitungan 
 
 
Perhitungan Debit Air Buangan 
Setelah perhitungan dan prediksi 
jumlah penduduk dapat dilakukan perhitungan. 
Debit air buangan dari rumah tangga 
berdasarkan persamaan adalah sebagai berikut 
: 
Qrt= 
         
     
 
  = 
                
     
 
  = 0,62  / dt 
Jadi total untuk debit rancangan dan 
buangan rumah tangga dalam jangka waktu 10 
tahun sebesar : 
 Qt = Qmax + Qrt 
  = 16,5 + 0,62  
  = 17,12  / dt 
 
Perhitungan Dimensi Saluran 
Perhitungan Dimensi Saluran 
Pembuangan Muara (          ke 
Pembuangan Kali Kedung Sumur, sebagai 
berikut : 
1. Perhitungan         = 17,12 
 /dt 
Bila b = 3,00 m 
A = (b+m.h).h  m = 0 
A = (2.h) .............. pers. (1) 
A = 
 
 
 = 
     
    
 = 15,56 
  .............. pers. (2) 
Pers. (1) = (2) 
 2.h = 15,56   
   h  = (
     
 
)     = 2,79 m 
   
              w= 0,9 m
  
 h= 2,7 m 
   
                        B= 3 m 
 
Gambar. 1 Bentuk Penampang Saluran Segi Empat 
 
Dimensi Saluran : 
Q = 17,12  /dt h= 2,7 m 
V = 1,10 m/dt w= 0,9 m 
b =  3 m 
Perhitungan Dimensi Saluran 
Pembuangan wilayah Jetis (        ke 
Pembuangan Saluran muara (          , 
sebagai berikut : 
1. Perhitungan         = 11,41 
 /dt 
Bila b = 2,50 m 
A = (b+m.h).h  m = 0 
A = (2.h) .............. pers. (1) 
A = 
 
 
 = 
     
    
  
          = 10,37  .............. pers. (2) 
Persamaan 2 persamaan tersebut : 
 
 2.h = 10,37   
   h  = (
     
 
)     = 2,27 m 
 
   
             w=0,8m  
      h= 2,7 m 
   
                 B= 2,5 m 
 
 
 
Gambar 2. Bentuk Penampang Saluran Segi Empat 
 
Dimensi Saluran : 
Q = 11,41  /dt  h = 2,7 m 
V = 1,10 m/dt w= 0,8 m 
b =  2,5m 
Perhitungan Dimensi Saluran 
Pembuangan wilayah Gedeg (       ke 
Pembuangan Saluran muara (          , 
sebagai berikut : 
1. Perhitungan         = 5,7 
 /dt 
Bila b = 2,00 m 
A = (b+m.h).h  m = 0 
A = (2.h) .............. pers. (1) 
A = 
 
 
 = 
   
    
 = 5,18  .............. 
pers. (2) 
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Pers. (1) = (2) 
 2.h = 5,18   
   h  = (
    
 
)     = 1,6 m 
   
          w= 0,6 m  
                                    h= 1,6 m 
   
 
                    B= 2 m 
 
Gambar 3. Bentuk Penampang Saluran Segi Empat 
 
Dimensi Saluran : 
Q = 5,7  /dt h = 1,6 m 
V = 1,10 m/dt w = 0,6 m 
b =  2m 
Perhitungan debit saluran drainase yang ada 
Berdasarkan dari kondisi dilapangan, 
ada 2 macam dimensi saluran yang ada, yaitu 
kategori saluran A, dan saluran B. 
Perhitungan akan didasarkan pada data 
yang ada hasil perhitungan sebagai 
berikut : 
Saluran A. 
A = B.h 
A = 3.1,1 
A = 3,3   
P  = B+2.h 
P = 3+(2.1,1) 
P = 5,2 m 
R = 
 
 
 
R = 
   
   
 
R = 0,59m 
V = 
 
 
.     .      
V = 
 
    
.        .          
V = 6,23 det 
Q = V. A 
Q = 6,23x3,3 
Q = 20,56  /det 
 
MAN   
   F=0,4m  
 h= 1,1 m 
              B= 3 m 
 
 
Gambar 4. Dimensi saluran A 
 
Dimensi Saluran : 
Q = 20,56  /dt h= 1,1 m 
V = 6,23 m/dt w= 0,4 m 
b =  3 m 
Saluran B. 
A = B.h 
A = 2.0,7 
A = 1,4   
P  = B+2.h 
P = 2+(2.0,7) 
P = 3,4 m 
R = 
 
 
 
R = 
   
   
 
R = 0,41m 
V = 
 
 
.     .      
V = 
 
    
.        .          
V = 4,91 det 
Q = V. A 
Q = 4,91 x 1,5 
Q = 7,36  /det 
 
 
MAN  
F= 0,3 m  
                                    h= 0,7 m 
   
                     B= 2 m 
 
 
Gambar 5. Dimensi saluran B 
 
Dimensi Saluran : 
Q = 7,36  /dt h = 0,7 m 
V = 4,91 m/dt w = 0,3 m 
b =  2 m 
 
Jadi jumlah saluran. A dengan saluran. 
B adalah 
(   +  ) = (20,56 + 7,36) 
= 27,92  /det 
Dengan demikian, maka saluran lama 
perluh diganti dengan saluran yang baru, 
mengingat debit air maksimum rancangan atau 
(Qt) sebesar = 17,12  / dt. 
 
3.PENUTUP 
Dari uraian- uraian dan perhitungan 
pada bab- bab terdahulu dapat disimpulkan 
bahwa : 
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1. Besarnya debit maksimum yang harus 
dibuang berdasarkan metode Rasional 
adalah 16,5  / dt. 
2. Besarnya air buangan rumah tangga pada 
perumahan Grand Kenongo Estate tahun 
2024 adalah 0,62  / dt. 
3. Karena debit air maksimum rancangan 
atau (Qt) sebesar = 17,12  / dt, serta 
dengan dimensi saluran lama yang 
menuju muara sudah tidak bisa 
menampung dan mengalirkan secara 
maksimal, maka diperluhkanya dimensi 
saluran yang baru. (Sesuai pada gambar 
dibawah ini). 
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